
SEJARAH 
PERKEMBANGAN 
JURNALISME 
LINGKUNGAN DI 
DUNIA DAN 
INDONESIA

Pertemuan 2

Isti Purwi Tyas Utami, S.Sos. M.Ikom



JURNALISME 
LINGKUNGAN
(Pezzullo & Cox, 2018)

Jurnalisme lingkungan adalah 
proses pengumpulan, verifikasi, 

produksi, distribusi, dan 
penyebarluasan informasi 

mengenai peristiwa terkini, tren, 
masalah, dan/atau tokoh yang 

terkait dengan dunia non-manusia 
yang dengannya manusia perlu 

berinteraksi



JURNALISME 
LINGKUNGAN
SEBAGAI 
BENTUK 
KOMUNIKASI 
LINGKUNGAN 
HIDUP

Jurnalisme lingkungan hidup masuk dalam lingkup
bidang Komunikasi Lingkungan. Schoenfeld (1981) 
menemukan lima bentuk dasar komunikasi
lingkungan hidup dalam majalah:

1. Nature writing Penjelajahan dunia (benua
baru), cuaca, spesies baru dsb

2. Outdoor recreation and travel writing
Petualangan, perjalanan wisata.

3. Science writing Penjelasan temuan ilmiah

4. Public affairs reporting  Bag. Penting
jurnalisme cetak, investigasi dan advokasi

5. Persuasion Upaya memengaruhi kebijakan John Muir
"John of the 
Mountains"

"Father of the 
National Parks"

American Naturalist

Ralph W.Emerson
Penulis /Filsuf

Karya: “Nature”
Isi: kepercayaan &

apresiasi pada alam 



PERKEMBANGAN
PEMBERITAAN 
LINGKUNGAN 
HIDUP DI AS 
(Pezzullo & Cox, 2018)

 1962 

Enviromentalisme menjadi kekuatan besar
setelah Rachel Carson (1962) menulis ‘Silent 
Spring’, jurnalisme lingkungan pun tumbuh. 
Jurnalis meliput soal dioxin, kabut asap, spesies
langka, tumpahan minyak, polusi udara dan
bahaya nuklir.

 1970

Pemberitaan lingkungan mencapai puncak awal
pertumbuhan setelah peringatan hari bumi dan
berbagai krisis lingkungan hidup, a.l:

 Limbah Merkuri di Perairan Ontario

 Hujan Asam / Polusi Udara

 Kerusakan habitat dan kepunahan hewan

 Insiden Nuklir Chernobyl



PERKEMBANGAN
PEMBERITAAN 
LINGKUNGAN 
HIDUP DI AS 
(Pezzullo & Cox, 2018)

 1980

Penurunan berita lingkungan

 1990

Jurnalisme lingkungan didukung dgn pembentukan Society of 
Environmental Journalists (SEJ). Misinya “ memperkuat kualitas, 
jangkauan, dan kelangsungan jurnalisme di semua media untuk
memajukan pemahaman publik tentang isu-isu lingkungan”. 

Liputan berita lingkungan terus berkembang, dengan karakteristik
liputan dan tuntutan terhadap jurnalis yang tidak berbeda dengan
bidang jurnalisme lainnya. 



PERKEMBANGAN
PEMBERITAAN 
LINGKUNGAN 
HIDUP DI AS 
(Pezzullo & Cox, 2018)

 Warna pemberitaan lingkungan kontemporer ’Berita yang didorong oleh 
peristiwa’ - parameter ini menjadi penentu sebuah berita lingkungan 
dinilai laik untuk diliput.

 Jurnalis lingkungan veteran Bob Wyss (2008) masalah lingkungan tidak 
selalu dramatis, beberapa terjadi perlahan, ... atau perubahan yang terjadi 
hampir tidak terlihat, seperti menghilangnya spesies hewan atau tumbuhan ” 

 Kondisi tersebut tidak sesuai dengan industri pemberitaan  logika waktu 
cepat dan logika uang. Akibatnya, banyak berita lingkungan seperti berita 
lainnya- menyajikan potret, momen, peristiwa, atau aksi tertentu dari 
fenomena yang besar.



PERKEMBANGAN
PEMBERITAAN 
LINGKUNGAN 
HIDUP DI AS 
(Pezzullo & Cox, 2018)

 2006

Liputan berita lingkungan mencapai puncaknya di semua media: surat kabar, 
TV, situs berita online, film, dan majalah berita terkait perubahan iklim.

 Perubahan besar awal abad 21

Kemunduran media berita tradisional dan bangkitnya teknologi digital 
menimbulkan disrupsi besar dalam industri media berita. Penurunan
pendapatan, perampingan pekerja berimbas pada menurunnya peliputan
lingkungan hidup.



MEDIA 
MASSA DAN 
MASALAH 
LINGKUNGAN 
HIDUP
(Mark Neuzil & William 
Kovarik)

 Pengabaian terhadap
sejarah melahirkan mitos-
mitos.

 Masalah lingkungan bukan
sesuatu yang baru.

 Berita seputar lingkungan
hidup setua pemberitaan
media massa.



MITOS 
MODERN 
TENTANG 
LINGKUNGAN 
HIDUP
(Bill Kovarik)

 Kepedulian terhadap lingkungan merupakan sesuatu yang baru.

 Wacana perubahan iklim merupakan hal baru, belum terbukti 
dan tidak bisa menjadi dasar keputusan politis.

 Jurnalisme lingkungan adalah sesuatu yang baru.



PERTANYAAN 
DISKUSI
(Bill Kovarik)

 Apakah studi lingkungan hidup dan kontroversinya adalah 
sesuatu yang baru?

 Apakah Jurnalisme lingkungan hidup pun adalah sesuatu yang 
baru?

 Bagaimana praktik jurnalisme lingkungan membantu 
memahami masalah lingkungan di masa lalu?



“Forgotten 
History of 
Climate 
Science”
Adam Frank, NPR –

May 13, 2014

Climate science and climate change are older than the atom bomb, 
older than the discovery of penicillin and the older than recognition 
of DNA. It's older than trans-Atlantic jet flights, digital computers 
and moon rockets. Climate science and its conclusions are now 
venerable, established science. To claim anything else is to rewrite 
history. 



MEDIA 
DAN 
MASALAH 
LINGKUNGAN
(Bill Kovarik)

 Benjamin Franklin, Andrew Bradford
 1739,Philadelphia Sanitation and public health 

 John Snow, Edwin Chadwick
 1854, London  Sanitation and cholera 

 Walter Lippmann, Carr Van Anda
 1924, New York City  Leaded gasoline 



PHILADELPHIA 
1739
(Bill Kovarik)

 Benjamin Franklin, editor the Gazette 
and Neigbor, mengajukan petisi pada 
Majelis Pennsylvania untuk 
menghentikan pembuangan limbah di 
Dock Creek dan memindahkan 
penyamakan kulit dari distrik komersial 
Philadelphia. 

 William Bradford, editor Merkurius, 
menulis hal ini sebagai “Upaya Berani 
(serangan) terhadap kebebasan 
pedagang Philadelphia.”



PHILADELPHIA
1739
(Bill Kovarik)

 Industri tersebut menyebabkan bau
busuk, nilai properti lebih rendah, 
penyakit dan gangguan pada
pemadaman kebakaran. Industri-
industri mengeluh bahwa hak-hak
mereka dilanggar, tetapi Franklin 
memperjuangkan "hak-hak publik." 
Franklin dan para pencinta lingkungan
memenangkan pertempuran simbolis
tetapi pembuangan terus berlangsung.



LONDON 1854
(Bill Kovarik)

Para reformis harus melawan London Times dan media yang 
sangat konservatif.



ISU 
KEBOCORAN 
GAS & ZAT 
BERBAHAYA
1920-an
(Bill Kovarik)

 Pada 1920-an, di puncak era progresif, 
pers partisan masih mencerminkan 
ketidaksepakatan tentang masalah 
lingkungan. 

 Beberapa memihak industri, yang lain 
sepakat dengan kelompok pekerja dan 
ilmu kesehatan masyarakat.

 Tokoh-tokoh penting di era ini adalah
 Carr Van Anda, editor New York Times 

yang beraliran positivis dan pro 
pendekatan industri lewat perspektif 
ilmu pengetahuan.

 Walter Lippmann - NY World (Pulitzer) 
peliputan kasus  "Radium Girls" pada 
tahun 1928.



KASUS 
KEBOCORAN 
GAS ETHYL
1924-1926
(Bill Kovarik)

 Media melaporkan
sejumlah korban tewas
oleh “gas misterius” di 
kilang Standard Oil pada
Oktober 1924 

 NY World melaporkan
penjelasan dengan
mengutip lebih banyak
pendapat ilmuwan
daripada dari pihak
industri sendiri



PULITZER 
WORLD
(Bill Kovarik)

 Pulitzer's World 
membuktikan bahwa
masalah lingkungan jelas
merupakan bagian dari
agenda berita pada tahun
1928.

 Hal ini dapat menjadi
catatan yang menunjukkan
hubungan antara antara
sejarah dan masa depan



POLUSI 
UDARA 1939
St. Louis
(Bill Kovarik)

Memenangkan Pulitzer 1941



POLUSI 
UDARA, 
DONORA, 
PENNSYLVANIA
Oktober 1948
(Bill Kovarik)

 20 tewas, 600 dirawat

 Polutan di udara bercampur
dengan kabut kekuningan
menggantung di atas Donora 
selama lima hari. 



LONDON 
4-8 
DESEMBER 
1952
(Bill Kovarik)

 4000 orang tewas dalam 
peristiwa “killer fogs" di 
London. Kendaraan 
menggunakan lampu di siang 
hari, tapi kabut asap begitu 
tebal sehingga bus hanya bisa 
berjalan dengan pemandu 
yang berjalan di depan.

 8 Desember semua 
transportasi kecuali kereta 
bawah tanah telah berhenti.



NEW YORK 
SMOG, 1953
(Bill Kovarik)

 New York Smogs menewaskan 170-260 orang

November 1953



LOS ANGELES 
1954
(Bill Kovarik)

Asap pekat melumpuhkan kegiatan sekolah dan industri
sepanjang Oktober 1954





ST. LOUIS 
1958
(Bill Kovarik)



INFO GRAFIS 
POLUSI 
UDARA 
MAJALAH 
LIFE, 1963
(Bill Kovarik)



TREN 
INFORMASI 
KESEHATAN 
LINGKUNGAN 
DAN 
JURNALISME 
LINGKUNGAN
(Bill Kovarik)

 Opini publik dibatasi

 Opini publik dipisahkan dari kajian ilmu pengetahuan

 Berita lingkungan hidup menurun





W. Eugene Smith
Minamata Disease



FRAMING ISU 
LINGKUNGAN 
HIDUP
(Bill Kovarik)

 Metode historis menggambarkan tema utama dari waktu ke 
waktu. 

 Kerangka standar untuk lingkungan di media arus utama: 
Ahli lingkungan -> Pemerintah <- Industri

 Dalam pola lama ini, industri dan pemerintah menjadi acuan, 
bukan ilmuwan, publik atau pencinta lingkungan.

 Biasanya, kontroversi akan muncul terkait rilis dan akurasi 
informasi dari pihak industri.



FRAMING 
GREENPEACE
(Bill Kovarik)



FRAMING 
MEDIA
(Bill Kovarik)

1988
EKSPOSISI

2006
KONSEKUENSI

2008
SOLUSI



KESIMPULAN
(Bill Kovarik)

 Jurnalisme lingkungan bukanlah hal baru; isu dan masalah
lingkungan telah menarik bagi penulis dan pengamat seiring
kehadiran media massa.

 Format, nama, bentuk, dan pendekatan jurnalisme
lingkungan dapat berubah, tetapi masalah dasarnya tetap
sama.

 Kecenderungan terkini: 
 Urgensi dan signifikansi dari isu yang diangkat
 Ketidakstabilan keuangan media modern, disrupsi

teknologi digital



JURNALISME 
LINGKUNGAN 
DI INDONESIA

 1990 Awal mula perkembangan jurnalisme lingkungan hidup

 1993  Buku Jurnalisme Lingkungan Hidup, panduan bagi jurnalis

 2006  Komunitas Jurnalis Peduli Lingkungan 







PERSOALAN 
JURNALISME 
LINGKUNGAN

Frank Edward Allen (dalam The Trouble with Environmental Journalism, 
2000) menyatakan alasan-alasan mengapa jurnalisme lingkungan sulit
dilaksanakan, yaitu:

1. Kepemilikan modal media terkonsentrasi pada segelintir pihak.

2. Nilai-nilai tabloidisme telah menggerus standar dan keputusan
pemberitaan.

3. Kebiasaan-kebiasaan ruang pemberitaan dalam dewan redaksi 
menggerogoti perbincangan publik yang sehat.



PERKEMBANGAN 
JURNALISME 
LINGKUNGAN 
HIDUP DI 
MASYARAKAT

 Komunitas jurnalis peduli lingkungan

 Pelatihan Jurnalisme Lingkungan

 Kompetisi penulisan Jurnalistik Lingkungan
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